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2.1 Efektivitas

2.1.1 Pengertian Efektivitas

Berdasarkan Ensiklopedia Umum Administrasi (1979) Efektivitas
berasal dari kata efektif, berarti terjadinya suatu akibat atau efek yang
dikehendaki dalam perbuatan. Setiap program ataupun Kkegiatan yang
dilakukan oleh organisasi manapun pasti memiliki tingkat keberhasilan atau
pencapaian target. Pencapaian target ini salah satunya dapat diukur dengan
melihat efektivitas dari pelaksanaan kegiatan atau program yang dituju.
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan dalam setiap organisasi. Efektivitas disebut juga
efektif, apabila tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soewarno Hadyningrat S
(2014:95) mengatakan bahwa efektivitas adalah penggukuran dalam arti

tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Efektivitas dalam setiap organisasi merupakan unsur pokok untuk
mencapai tujuan atatu sasaran yang telah ditentukan. Efektivitas dapat
dipandang sebagai fungsi dari kemampuan sebuah organisasi secara sukses

memadukan teknologi, struktur dan karakteristik pribadi dengan faktor
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faktor sosial menjadi kesatuan yang selaras dan berorientasi ke tujuan.

dalam buku Richard M. Steers (1985:100)

Menurut Drucker (2014:96) menyatakan bahwa efektivitas berarti

melakukan sesuatu yang benar atau sejauh mana kita mencapai tujuan.

Sementara menurut Handoko (2014:96), efektivitas adalah
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Efektivitas menurut Richard M. Steers (1985:87) menyatakan bahwa
efektivitas adalah jangkauan usaha atau suatu program sebagai suatu sistem
dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan
sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa
memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.

The Liang Gie (2014:97) berpendapat efektivitas merupakan
keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau
akibat yang dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektiv kalua
menimbulkan akibat atau mencapai maksud sebagaimana Yyang
dikehendaki.

Gibson (2013:11) menyatakan efektivitas adalah konteks perilaku
organisasi yang merupakan hubungan antara produksi, kualitas, efisiensi,

fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.
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2.1.2 Pendekatan Efektivitas

Berikut ini merupakan pendekatan yang dilakukan organisasi untuk
mencapai tujuanya. Gibson (2013:11) mengungkapkan tiga pendekatan

mengenai efektivitas yaitu:

1. Pendekatan Tujuan.

Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi
efektivitas merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunakan.
Menurut pendekatan ini, keberadaan organisasi dimaksudkan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Pendekatan tujuan menekankan
peranan sentral dari pencapaian tujuan sebagai kriteria untuk menilai
efektivitas serta mempunyai pengaruh yang kuat atas pengembangan
teori dan praktek manajemen dan perilaku organisasi, tetapi sulit
memahami  bagaimana melakukannya. Alternatif  terhadap

pendekatan tujuanini adalah pendekatan teori sistem.

2. Pendekatan Teori Sistem.

Teori sistem menekankan pada pertahanan elemen dasar masukan-
proses-pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang
lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini menggambarkan
hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih besar, diman

organisasi menjadi bagiannya. Konsep organisasi sebagian suatu
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sistem yang berkaitan dengan sistem yang lebih besar
memperkenalkan pentingnya umpan balik yang ditujukan sebagai
informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau serangkaian
tindakan oleh seseorang, kelompok atau organisasi. Teori sistem
juga menekankan pentingnya umpan balik informasi. Teori sistem
dapat disimpulkan: (1) Kiriteria efektivitas harus mencerminkan
siklus masukan-proses-keluaran, bukan keluaran yang sederhana,
dan (2) Kriteria efektivitas harus mencerminkan hubungan antar
organisasi dan lingkungn yang lebih besar dimana organisasai itu
berada. Jadi: (1) Efektivitas organisasi adalah konsep dengan
cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen. (3) Tugas
manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antara komponen

dan bagiannya
. Pendekatan Multiple Constituency.

Pendekatan ini adalah perspepktif yang menekankan pentingnya
hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual
dalam “hubungan relatif diantara kepentingan kelompok dan
individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini
memungkinkan pentingnya hubungan relatif diantara kepentingan
kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Dengan

pendekatan ini memungkinkan mengkombinasikan tujuan dan
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pendekatan sistem guna memperoleh pendekatan yang lebih tepat

bagi efektivitas organisasi.

Kemudian menurut Robbins (2013:12) mengungkapkan juga

mengenai pendekatan dalam efektivitas organisasi:

1. Pendekatan Pencapaian Tujuan (goal attainment approach)

Pendekatan pencapaian tujuan mengasumsi bahwa organisasi adalah
kesatuan yang dibuat dengan sengaja, rasional, dan mencari tujuan.
Oleh karena itu, pencapaian tujuan yang berhasil menjadi sebuah
ukuran yang tepat tentang keefektifan. Namun demikian agar
pencapaian tujuan bisa menjadi ukuran yang sah dalam mengukur
keefektifan organisasi, asumsi-asumsi lain juga harus diperhatikan.
Pertama, organisasi harus mempunyai tujuan akhir. Kedua, tujuan-
tujuan tersebut harus diidentifikasi dan ditetapkan dengan baik agar
dapat dimengerti. Ketiga, tujuan-tujuan tersebut harus sedikit saja
agar mudah dikelola. Keempat, harus ada consensus atau
kesepakatan umum mengenai tujuan-tujuan tersebut. Beberapa
permasalahan dalam pendekatan ini antara lain adalah : apa yang
dinyatakan secara resmi oleh sebuah organisasi sebagai suatu tujuan
tidak selalu mencerminkan tujuan yang sebenarnya. Tujuan jangkan

pendek sering kali berbeda dengan tujuan jangka panjangnya.
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Organisasi yang memiliki tujuan majemuk akan menciptakan

kesulitan.

. Pendekatan Sistem (system approach)

Pendekatan system terhadap efektifitas organisasi mengimplikasikan
bahwa organisasi terdiri dari sub-sub bagian yang saling
berhubungan. Jika slah satu sub bagian ini mempunyai performa
yang buruk, maka akan timbul dampak yang negative terhadap
performa keseluruhan system. Keefektifan membutuhkan kesadaran
dan interaksi yang Dberhasil dengan Kkonstituensi lingkungan.
Manajemen tidak boleh gagal dalam mempertahankan hubungan
yang baik dengan para pelanggan, pemasok, lembaga pemerintahan,
serikat buruh, dan konstituensi sejenis yang mempunyai kekuatan
untuk mengacaukan operasi organisasi yang stabil. Kekurangan yang
paling menonjol dari pendekatan system adalah hubungannya
dengan pengukuran dan masalah apakah cara-cara itu memang
benar-benar penting. Keunggulan akhir dari pendekatan system
adalah kemampuannya untuk diaplikasikan jika tujuan akhir sangat

samar atau tidak dapat diukur.
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3. Pendekatan Konstituen-Strategis (strategic-constituencies approach)

Pendekatan konstituensi-strategis memandang organisasi secara
berbeda. Organisasi diasumsikan sebagai arena politik tempat
kelompok-kelompok yang  berkepentingan  bersaing  untuk
mengendalikan sumber daya. Dalam konteks ini, keefektifan
organisasi menjadi sebuah penilaian tentang sejauh mana
keberhasilan sebuah organisasi dalam memenuhi tuntutan
konstituensi kritisnya yaitu pihak-pihak yang menjadi tempat
bergantung organisasi tersebut untuk kelangsungan hidupnya di
masa depan. Kekurangan dari pendekatan ini adalah dalam praktik,
tugas untuk memisahkan konstituensi strategis dari lingkungan yang
lebih besar mudah untuk diucapkan, tetapi sukar untuk dilaksanakan.
Karena lingkungan berubah dengan cepat, apa yang kemarin Kritis
bagi organisasi mungkin tidak lagi untuk hari ini. Dengan
mengoperasikan pendekatan konstituensi strategis, para manajer
mengurangi kemungkinan bahwa mereka mungkin mengabaikan
atau sangat mengganggu sebuah kelompok yang kekuasaannya dapat

menghambat kegiatan-kegiatan sebuah organisasi secara nyata.
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4. Pendekatan Nilai-nilai Bersaing (Competing-values approach)

Nilai-nilai bersaing secara nyata melangkah lebih jauh dari pada
hanya pengakuan tentang adanya pilihan yang beraneka ragam.
Pendekatan tersebut mengasumsikan tentang adanya pilihan yang
beraneka ragam. Pendekatan tersebut mengasumsikan bahwa
berbagai macam pilihan tersebut dapat dikonsolidasikan dan
diorganisasi. Pendekatan nilai-nilai bersaing mengatakan bahwa ada
elemen umum yang mendasari setiap daftar criteria Efektifitas
Organisasi yang komprehensif dan bahwa elemen tersebut dapat
dikombinasikan sedemikian rupa sehingga menciptakan kumpulan
dasar mengenai nilai-nilai bersaing. Masing-masing kumpulan

tersebut lalu membentuk sebuah model keefektifan yang unik.

2.1.3 Pengukuran Efektivitas

Dalam mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah suatu
hal yang sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai
sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta
menginterpretasikannya.  Tingkat efektivitas dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata
yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan
tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak

tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektiv.
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Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektiv atau tidak,

sebagaimana dikemukakan oleh Duncan yang dikutip dalam buku Richard

M. Steers (2019:53) mengatakan mengenai ukuran efektivitas sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Pencapaian tujuan

Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya, pencapaian tujuan
harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar
pencapaian tujuan semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik
dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun

pentahapan dalam arti periodisasinya.

Integritasi

Integritas yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu
organisasi untuk mengadakan sosialisasi. Pengembangan konsensus
dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya.
Integrase menyangkut proses sosialisasi.

Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses

pengadaan dan pengisian tenaga kerja.
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2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas

Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja, seperti yang

dikemukakan oleh Richard M. Steers dalam bukunya yang berjudul

Efektivitas Organisasi (2019:9) , yaitu:

1)

2)

Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi organisasi
yang dapat mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas dengan
berbagai cara. Yang dimaksud struktur adalah hubungan yang relatif
tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi, sehubungan dengan
susunan sumber daya manusia, struktur meliputi bagaimana cara
organisasi menyusun orang-orangnya dalam  menyelesaikan
pekerjaan, sedangkan yang dimaksud teknologi adalah mekanisme
suatu organisasi untuk mengubah masukan mentah menjadi keluaran

(output).

Karakteristik Lingkungan

Aspek lingkungan luar dan lingkungan dalam juga telah dinyatakan
mempunyai pengaruh terhadap efektivitas kerja. Kedua aspek
tersebut sedikit berbeda, namun saling berhubungan. Lingkungan
luar yaitu semua kekuatan yang timbul di luar batas-batas organisasi

dan mempengaruhi keputusan serta tindakan di dalam organisasi.
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Pengaruh faktor semacam ini terhadap dinamika organisasi pada
umumnya dianggap meliputi derajat kestabilan yang relatif dari
lingkungan, derajat kompleksitas lingkungan dan derajat ketidak
pastian lingkungan. Sedangkan lingkungan dalam yang pada
umumnya disebut iklim organisasi, meliputi macam-macam atribut
lingkungan kerja yang mempunyai hubungan dengan segi-segi
tertentu dari efektivitas, khususnya atribut-atribut yang diukur pada
tingkat individual. Keberhasilan hubungan organisasi dengan
lingkungan tampaknya amat tergantung pada tingkat variabel kunci
yaitu tingkat keterdugaan keadaan lingkungan, ketepatan persepsi
atas keadaan lingkungan dan tingkat rasionalisme organisasi. Ketiga
faktor ini mempengaruhi ketepatan tanggapan organisasi terhadap

perubahan lingkungan.

Karakteristik Pekerja

Pada kenyataannya para anggota organisasi merupakan faktor
pengaruh yang paling penting karena perilaku merekalah yang dalam
jangka panjang akan memperlancar atau merintangi tercapainya
tujuan organisasi. Pekerja merupakan sumber daya yang langsung
berhubungan dengan pengelolaan semua sumber daya yang ada di
dalam organisasi, oleh sebab itu perilaku pekerja sangat berpengaruh

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pekerja merupakan modal
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utama di dalam organisasi yang akan berpengaruh besar terhadap
efektivitas, karena walaupun teknologi yang digunakan merupakan
teknologi yang canggih dan didukung oleh adanya struktur yang
baik, namun tanpa adanya pekerja maka semua itu tidak ada

gunanya.

Kebijakan Dan Praktek Manajemen

Secara umum, para pemimpin memainkan peranan sentral dalam
keberhasilan suatu organisasi melalui perencanaan, koordinasi dan
memperlancar kegiatan yang ditunjukan kearah sasaran. Kewajiban
mereka para pemimpin untuk menjamin bahwa struktur organisasi
konsisten dengan dan menguntungkan untuk teknologi dan
lingkungan yang ada. Sudah menjadi tanggung jawab dari para
pemimpin untuk menetapkan suatu sistem imbalan yang pantas
sehingga para pekerja dapat memuaskan kebutuhan dan tujuan
pribadinya sambil mengejar tujuan dan sasaran organisasi. Peranan
pemimpin ini mungkin merupakan fungsi yang paling penting.
Dengan makin rumitnya proses teknologi dan makin rumit dan
kejamnya keadaan lingkungan, peranan manajemen dalam
mengkoordinasi orang dan proses demi keberhasilan organisasi tidak

hanya bertambah sulit, tapi juga menjadi semakin penting artinya.
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2.2 Kerja
2.2.1 Pengertian Kerja

Secara alamiah di dalam kehidupannya, manusia selalu melakukan
bermacam-macam aktivitas, salah satu wujud dari aktivitas itu adalah kerja
atau bekerja. Manusia bekerja mangandung unsur kegiatan sosial,
menghasilkan barang dan atau jasa yang pada akhirnya ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan dan mendapatkan kepuasan. Bekerja berarti
melakukan suatu pekerjaan, diakhiri dengan buah karya yang dapat
dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia (2005:554) “kerja diartikan sebagai kegiatan untuk melakukan
sesuatu yang dilakukan atau diperbuat dan sesuatu yang dilakukan untuk
mencari nafkah, mata pencaharian”. Sependapat dengan Moh. Thayeb
Manribu (1998:27) “kerja diartikan sebagai suatu kelompok aktivitas, tugas
atau kewajiban yang sama dan dibayar, yang memerlukan atribut-atribut

yang sama dalam suatu organisasi tertentu”.

Menurut B. Renita (2006:125) kerja dipandang dari sudut sosial
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam upaya untuk mewujudkan
kesejahteraan umum, terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga) dan
masyarakat, untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan,
sedangkan dari sudut rohani atau religius, kerja adalah suatu upaya untuk
mengatur dunia sesuai dengan kehendak Sang Pencipta. Dalam hal ini,
bekerja ~ merupakan  suatu komitmen  hidup  yang  harus
dipertangungjawabkan kepada Tuhan.
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Menururut anoraga (2009:14) dalam pandangan paling modern
mengenai kerja bahwa: kerja merupakan bagian yang paling
mendasar/esensial dari kehidupan manusia. Dia akan memberikan status
dari masyarakat yang ada dilingkungan, juga bias mengikat individu lain
baik yang bekerja atau tidak. Sehingga kerjaakan memberi isi dan makna
dari kehidupan manusia yang bersangkutan.

Menurut Dewa Ketut (1993:17) “kerja adalah sebagai suatu
rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang

mengarahmpada kehidupan dalam dunia kerja”.

Berdasarkan beberapa pengertian kerja di atas peneliti dapat
menyimpulkan mengenai pengertian kerja. Kerja yaitu kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu yang
menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang ada seperti barang atau jasa

dan memperoleh bayaran atau upah.

2.3 Pariwisata

2.3.1 Pengertian Pariwisata

Pariwisata secara etomogi pariwisata berasal dari dua kata yaitu
“pari” yang berarti banyak atau berkeliling, sedangkan “wisata” berarti
pergi. Didalam kamus besar Indonesia pariwisata adalah suatu kegiatan

yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi.

Sedangkan Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 2009

tentang kepariwisataan dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan
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yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu

sementara.

Pariwisata menurut Prof. Salah Wahab dalam buku Drs. H Oka A.
Yoeti (2016:177) adalah aktivitas suatu manusia yang dilakukan secara
sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diatara orang-orang
dalam suatu Negara itu sendiri/ diluar Negri, meliputi pendiaman orang-
orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan yang
beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, kemudian
memperoleh pekerjaan tetap.

Menurut E. Guyer Freuler dalam buku Drs. H Oka A. Yoeti
(2016:176) Pariwisata dalam artian modern merupakan fenomena dari
zaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan
pergantian hawa, penilaian yang sadar akan menumbuhkan cinta terhadap
keindahan alam dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya
pergaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat manusia sebagai hasildari
perkembangan perniagaan, industri, perdagangan serta penyempurnaan dari
alat-alat pengangkut.

2.4 Wisatawan

2.4.1 Pengertian Wisatawan

Menurut pendapat penulis, wisatawan adalah orang yang melakukan
perjalanan. Menurut Smith (dalam Kusumaningrum, 2009:16) menjelaskan
bahwa wisatawan adalah orang yang sedang tidak bekerja, atau sedang
berlibur dan secara sukarela mengunjungi daerah lain untuk mendapatkan

sesuatu yang lain.
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Menurut WTO (dalam Kusumaningrum, 2009:17), membagi

wisatawan dalam tiga bagian yaitu:

1. Pengunjung adalah setiap orang yang berhubungan ke suatu Negara
tanpa mempunyai tempat kediaman, dengan alasan melakukan
pekerjaan yang diberikan oleh negara yang dikunjunginya.

2. Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu
Negara tanpa memandang kewarganegaraannya, berkunjung ke
suatu tempat yang sama untuk waktu yang lebih lama yang tujuan
perjalanannya dapat diklasifikasikan sebagai berikut;

a. Memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi, liburan, kesehatan,
pendidikan, keagamaan, dan olahraga.
b. Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga.
3. Darmawisata adalah pengunjung sementara yang menetap kurang

dari 24 jam di Negara yang dikunjunginya.



